BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

V.1 Kesimpulan

1. Lajur 2 dan lajur 3 di Unit Pengelola Pengujian Kendaraan Bermotor
Cilincing memiliki perbedaan tata letak alat dan perbedaan jarak antar
alatnya.

2. Alokasi perhitungan dengan SPSS pada lajur 3 rata-rata dalam menguji
kendaraan sebesar 955, 8 detik (15,9 menit) dan pada lajur 2 sebesar
874,43 detik (14,5 menit). Perbedaan rata-rata dalam menguji
kendaraan yaitu 81,367 detik (1,4 menit). Sedangkan perhitungan
dengan metode FIFO (First In First Out) menghasilkan waktu
penguijian 16,6 menit pada lajur 3 dan 14,2 menit pada lajur 2. Hal ini
dikarenakan perbedaan jarak antar alat dan perbedaan tata letak alat.

3. Perhitungan dengan metode FIFO menghasilkan waktu yang optimal
yaitu 14, 2 menit untuk lajur 2, dengan menggunakan metode ini yang
dapat memasuki area pengujian hanya kendaraan yang sudah

terdaftar.
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V.2 Saran

1. Tata letak alat uji yang paling efektif yaitu uji emisi gas buang, uji arah
sinar lampu, uji kincup roda depan, uji rem, uji kecepatan dan uji
bawah kendaraan dengan jarak antar alat sudah sesuai dengan
kendaraan.

2. Menyusun kembali tata letak Unit Pengelola Pengujian Kendaraan
Bermotor Cilincing agar efektif, efisien dan tidak terjadi antrian yang
terlalu lama di dalam gedung.

3. Sebaiknya menggunakan metode FIFO agar mendapatkan waktu yang
lebih efektif dimana kendaraan yang dapat memasuki area pengujian

hanya kendaraan yang sudah terdaftar.
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